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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada pemerintahan kedua Presiden Joko Widodo, beliau memilih Nadiem
Makarim menjadi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Belum satu tahun
menjabat, berbagai gebrakan dilakukannya sebagai® upaya perbaikan sistem
pendidikan di Indonesia. Salah satu wacana yang beredar di kalangan para pendidik
adalah ‘akan digantinya Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen Kompetensi
Minimum  dan~ Survei Karakter pada tahun 2021 mendatang. Menurut
Kemendikbud (2019), selama ini, UN hanya befokus pada penguasaan konten.
Selainiitu, UN dirasa menjadi beban bagi siswa, guru, dan orang tua karena menjadi
indikator keberhasilan siswa. UN juga dianggap hanya menilai aspek kognitif, dan
belum menyentuh aspek lainnya.

Sebagai arahan kebijakan baru, Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei
Karakter akan berfokus pada penilaian literasi, numerasi, dan karakter siswa.
Penilaian ini juga direncanakan akan dilakukan pada siswa kelas 4, 8, dan 11 di
mana hasil yang diperoleh  dapat digunakan oleh guru dan sekolah untuk
memperbaiki mutu pembelajaran. Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei
Karakter ini juga mengacu pada penilaian berskala internasional seperti Programme
for International Student Assessment (PISA) dan Trends In International
Mathematics And Science Study (TIMSS).

Tidak hanya pemerintah pusat, beberapa sekolah juga mulai melakukan

perubahan sistem penilaian yang tidak hanya mengukur kompetensi pengetahuan



siswa, melainkan juga keterampilan dan sikap siswa. Pada tahun ajaran 2019/2020,
Sekolah XYZ menerapkan sistem baru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa
dalam beberapa mata pelajaran, salah satunya ialah pelajaran matematika. Adapun
perubahan sistem penilaian yang dilakukan yaitu mulai diadakannya tes praktik
untuk pelajaran matematika.

Sekolah XYZ menggunakan kurikulum Singapura dalam pelajaran
matematikanya. - Kompetensi - pengetahuan “matematika yang dirancang oleh
departemen matematika Sekolah- XYZ mengacu pada buku teks dan kerangka
dalam silabus matematika Singapura. Secara umum, fokus utama dari kerangka
tersebut adalah pemecahan masalah menggunakan matematika. Masalah yang
disajikan merupakan permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Dalam hal ini,
siswa diharapkan dapat memecahkan masalah yang diberikan dengan lima aspek
dalam kerangka matematika tersebut, yaitu pemahaman konseptual, kecakapan
keterampilan, proses matematika, sikap - dalam pelajaran matematika, dan
kemampuan metakognisi (MOE Singapore 2012).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, koordinator pelajaran
matematika, dan guru-guru matematika di Sekolah XYZ, diperoleh informasi
mengenai kebutuhan pengembangan instrumen penilaian berupa tes praktik
matematika. Penilaian semacam ini sudah pernah diterapkan oleh Sekolah XYZ
pada tahun ajaran 2018/2019 yang lalu. Namun, tes praktik tersebut hanya
dilakukan oleh siswa kelas enam sebagai ujian akhir, mendampingi UN.
Pelaksanaan tes tersebut kemudian dievaluasi dalam segi teknis pelaksanaan dan
konten instrumen penilaiannya. Berdasarkan teknis penilaian, tes praktik yang telah

diadakan dinilai oleh guru-guru kelas enam belum dipersiapkan dengan maksimal.



Salah satu masalah yang tampak dalam pelaksanaannya adalah kurangnya waktu
untuk siswa menyelesaikan semua aktivitas yang telah dipersiapkan. Guru
mengalokasikan waktu selama dua jam bagi setiap kelas untuk menyelesaikan tujuh
aktivitas yang berbeda. Namun, kelas pertama yang mengerjakan ternyata selesai
melebihi waktu yang diberikan. Akibatnya, kelas kedua terlambat memulai tes dan
selesai tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal tesebut juga
disebabkan oleh keterbatasan alat dan bahan yang mengharuskan dua kelas tersebut
mengerjakan tes secara bergantian, bukannya secara bersamaan dalam kelas yang
berbeda. Jadi, teknis pelaksanaan tes perlu dipikirkan dengan matang sebelum
diberikan kepada siswa.

Secara konten instrumen penilaian, guru-guru kelas enam menilai bahwa
instruksi pada lembar kerja siswa kurang jelas dimana soal yang diberikan dapat
menghasilkan jawaban yang beragam dari siswa. Selain itu, guru tidak
menggunakan rubrik dalam menilai tes praktik yang telah dikerjakan siswa. Bentuk
tes yang digunakan saat itu adalah tes objektif sehingga guru hanya menyocokan
jawaban akhir siswa dengan kunci jawaban yang sudah disiapkan. Namun, guru
kesulitan dalam menilai- jawaban siswa yang beragam dan berbeda dari kunci
jawaban yang disiapkan. Oleh karena itu, guru perlu memastikan bahwa instruksi
disampaikan dengan jelas dan tidak bermakna ganda, serta panduan penilaian
disiapkan dengan matang.

Untuk tahun ajaran 2019/2020, tes praktik matematika bagi kelas 6 diadakan
pada tanggal 10 Maret 2020. Tes tersebut dilaksanakan dengan memberikan empat
pertanyaan mengenai beberapa topik matematika, yaitu desimal, pengukuran (berat

dan volume), serta persentase. Beberapa alat dan bahan juga disiapkan untuk



menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, antara lain: timbangan,
penggaris, kotak berbentuk kubus, dan beberapa botol kaca. Namun, terdapat dua
pertanyaan yang dapat dijawab tanpa menggunakan alat dan bahan yang disediakan.
Sedangkan dua pertanyaan lainnya menggunakan alat dan bahan yang sama.

Tes praktik tersebut dilaksanakan dengan mekanisme sebagai berikut.
Beberapa siswa dipanggil ke dalam ruang tes, diberikan lembar kerja siswa (LKS),
dan diminta untuk menempati meja yang sudah diberi label nomor 1-4. Siswa
mengerjakan pertanyaan pada LKS berdasarkan label meja yang ditempatinya. Jika
seorang - siswa menempati meja dengan label nomor 1, artinya dia harus
mengerjakan-nomor 1 terlebih dahulu. Setiap siswa akan secara bergantian
menempati meja yang berbeda sampai semua pertanyaan terjawab. Masing-masing
siswa mendapat waktu 15 menit untuk menyelesaikan empat pertanyaan yang
diberikan. Setelah selesai, siswa harus merapikan alat dan bahan yang digunakan
serta menyerahkan LKS yang telah selesai dikerjakan.

Meski mekanisme pelakasanaan tes praktik pada tahun ajaran 2019/2020
lebih rapi dibanding tahun sebelumnya, masih ada beberapa catatan perbaikan yang
perlu diperhatikan ke depannya. Pertama, guru sebaiknya membuat daftar nama
siswa beserta urutan nomor meja yang harus ditempatinya. Ketiadaan daftar
tersebut menyebabkan siswa kebingungan ketika selesai mengerjakan satu soal.
Guru harus mengarahkan siswa satu per-satu di mana mereka harus berpindah meja.
Kedua, instruksi lebih baik tertulis dalam LKS sehingga guru tidak perlu
menjelaskan atau mengingatkan apa yang harus dikerjakan berulang kali. Ketiga,
guru harus terbuka dengan adanya kemungkinan jawaban yang berbeda dari siswa.

Salah satu soal menanyakan tentang berat beberapa botol yang dihitung



menggunakan timbangan. Salah satu siswa mendapati bahwa berat botol-botol
tersebut berbeda jika ditimbang dalam keadaan tidur dan berdiri. Ketiga hal ini
perlu menjadi perhatian guru-guru yang menyiapkan tes praktik matematika
sehingga tes dapat disiapkan dengan lebih baik lagi.

Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan instrumen penilaian di
Sekolah XYZ, guru-guru matematika di sekolah ini berpendapat bahwa tes praktik
perlu dilakukan karena tes praktik tidak hanya mengukur pengetahuan siswa,
melainkan juga keterampilan mereka. Dalam hal-ini, siswa dapat mengaplikasikan
apa yang telah mereka pelajari untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penilaian yang dilakukan dalam tes praktik matematika
seharusnya tidak menilai hasil akhir siswa saja, melainkan juga proses siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Berbagai keterampilan berpikir siswa
juga dapat diukur melalui tes praktik tersebut, salah satunya yaitu kemampuan
siswa dalam menganalisis pemecahan dari masalah yang diberikan.

Temuan dari analisis kebutuhan ini selaras dengan apa yang telah tertuang
dalam kerangka silabus matematika kurikulum Singapura, yaitu mengenai proses
matematika.. MOE Singapore (2012) menyatakan bahwa proses matematika
tersebut mengacu pada ‘keterampilan proses yang terkandung dalam proses
memperoleh dan mengaplikasikan pengetahuan matematika.” Proses matematis
tersebut mencakup penalaran, komunikasi, hubungan, aplikasi, keterampilan
berpikir, dan heuristik. Siswa diharapkan dapat menggunakan proses matematis
tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, Sekolah

XYZ belum memiliki instrumen tes praktik matematika berdasarkan proses



matematis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu produk berupa instrumen

penilaian yang dapat menjawab kebutuhan ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1) Penilaian pelajaran matematika di Sekolah XYZ cenderung berfokus
pada kompetensi pengetahuan.

2) Tes praktik matematika yang pernah diterapkan di Sekolah XYZ belum
memiliki teknis pelaksanaan yang jelas maupun panduan penilaian yang
lengkap.

3) Belum ada instrumen tes praktik matematika berdasarkan proses

matematis yang sesuai dengan perangkat kurikulum di Sekolah XYZ.

1.3 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan’ dibatasi pada pengembangan instrumen
penilaian menggunakan topik matematika kelas 4 SD semester 1 dengan kurikulum
Singapura. Adapun subjek penelitian terbatas pada siswa kelas 4 Sekolah XYZ

tahun ajaran 2019/2020.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

Bagaimana validitas instrumen penilaian berdasarkan proses matematis
yang dikembangkan?

Bagaimana reliabilitas instrumen penilaian berdasarkan proses
matematis yang dikembangkan?

Bagaimana analisis butir tes instrumen penilaian berdasarkan proses
matematis yang dikembangkan?

Bagaimana analisis teknik kegunaan tes instrumen penilaian

berdasarkan proses matematis yang dikembangkan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mendeskripsikan validitas instrumen penilaian berdasarkan proses
matematis yang dikembangkan.

Mendeskripsikan reliabitas instrumen penilaian berdasarkan proses
matematis yang dikembangkan.

Menjelaskan hasil analisis butir tes instrumen penilaian berdasarkan
proses matematis yang dikembangkan.

Menjelaskan hasil analisis teknik kegunaan tes instrumen penilaian

berdasarkan proses matematis yang dikembangkan.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini

diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu sebagai berikut:



1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan
instrumen penilaian yang tidak hanya berfokus pada kompetensi pengetahuan
siswa. Dengan kata lain, instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk pengembangan instrumen penilaian matematika lainnya.
Acuan yang dimaksud adalah dalam hal proses pengembangan yang dilakukan

maupun analisis terhadap instrumen penilaian tersebut.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa di mana
instrumen_penilaian pada pelajaran matematika tidak hanya mengukur aspek
pengetahuan, tetapi juga aspek proses matematis siswa. Dalam hal ini, instrumen
penilaian didasarkan pada aspek-aspek proses matematis dalam Kurikulum
Singapura. Selain itu, instrumen penilaian yang dikembangkan juga bermanfaat
bagi sekolah, terutama guru pelajaran matematika kelas 4 SD, di mana instrumen
dapat digunakan pada masa yang akan -datang untuk menilai proses matematis

siswa.

1.7 Sistematika Penelitian

Laporan penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang mencakup latar
belakang masalah penelitian, landasan teori, metode penelitian yang digunakan,
hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran untuk penelitian ke depan.

Sistematika susunan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bab | menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian yang dilakukan.
Adapun latar belakang tersebut dipaparkan berdasarkan analisis kebutuhan yang
dilakukan di tempat penelitian. Selanjutnya, dijelaskan mengenai identifikasi dan
pembatasan masalah dari penelitian ini. Selain itu, rumusan masalah dan tujuan

penelitian dipaparkan beserta dengan manfaat penelitian yang telah dilakukan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab Il menjelaskan mengenai dasar teori dan konsep, hasil penelitian yang
relevan, model penelitian, serta kerangka berpikir yang digunakan dalam penulisan
tesis ini.. Teori dan konsep yang dibahas ini berkaitan dengan penilaian, Pendidikan
Matematika Realistik (PMR), dan proses matematis. Subbab mengenai penilaian
berisi penjelasan tentang pendekatan penilaian acuan kriteria, teknik dan instrumen
penilaian, pengembangan penilaian, dan analisis tes. Sementara itu, subbab
mengenai PMR memaparkan tentang prinsip dan karakteristik PMR, serta penilaian
dalam PMR. Selain itu, dijelaskan juga mengenai proses matematis yang mengacu

pada silabus-matematika Singapura.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab 11l menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan. Adapun
metode penelitian yang dijelaskan pada bagian ini adalah metode pengembangan
dan penelitian dengan model Borg & Gall. Selanjutnya, pada bab ini dipaparkan
juga mengenai pelaksanaan penelitian, mencakup tempat dan waktu penelitian,

subjek penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 1V menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
Adapun analisis yang dipaparkan adalah mengenai validitas instrumen yang
dikembangkan, mencakup validitas isi, konstruk, dan Kriteria, serta desain produk
berupa buku penilaian. Selanjutnya, dijelaskan juga mengenaik reliabilitas produk
yang mencakup analisis reliabilitas internal dengan Alpha Cronbach dan analisis
inter-rater agreement. Selain itu, bab ini juga memaparkan analisis butir soal dan

teknik kegunaan tes.

BAB V PENUTUP
Bab V menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan di awal. Selain itu, pada bab ini

dipaparkan juga mengenai saran untuk penelitian ke depan.
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